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Abstrak 

Kajian ini didasarkan pada rendahnya tingkat numerasi siswa sekolah dasar yang diamati dan 

diwawancarai selama pelaksanaan program Kampus Mengajar angkatan keenam. Situasi ini diduga 

disebabkan oleh kegiatan numerasi yang belum optimal dan kurangnya pemanfaatan sumber belajar 

yang autentik. Kajian ini bertujuan untuk meningkatkan numerasi menggunakan media jam bagi siswa 

sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil implementasi media jam menunjukkan bahwa 89% siswa 

telah memahami konsep waktu, sementara 11% masih belum memahaminya. Peningkatan sebelum dan 

sesudah implementasi media jam adalah sebesar 66%. Peningkatan signifikan ini menegaskan 

pentingnya penggunaan media visual dan interaktif dalam meningkatkan numerasi siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Media Jam, Numerasi, Sekolah Dasar 

 

Abstract  

This study is based on the low numeracy levels of elementary school students observed and 

interviewed during the implementation of the sixth cohort of the Teaching Campus program. This 

situation is suspected to be due to suboptimal numeracy activities and the need for more utilization of 

authentic learning resources. The study aims to improve numeracy using clock media for elementary 

school students. This research employs a qualitative method, with data collection techniques including 

observation, interviews, and documentation. The results of implementing clock media show that 89% of 

students have understood the concept of time, while 11% still need to. The increase before and after the 

implementation of clock media is 66%. This significant improvement emphasizes the importance of using 

visual and interactive media to enhance the numeracy of elementary school students. 
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Pendahuluan 

Numerasi siswa sekolah dasar mencakup beberapa aspek kunci yang mempengaruhi 

perkembangan matematika pada tahap awal pendidikan, dan juga pada usia sekolah dasar, serta anak-

anak yang berada dalam fase perkembangan kognitif yang krusial (Hamna et al., 2023). Siswa juga dapat 

membangun pemahaman tentang konsep-konsep matematika dasar seperti bilangan, urutan, dan operasi 

aritmatika. Pengalaman belajar yang positif dan merangsang di lingkungan sekolah dapat memperkuat 

pemahaman mereka tentang konsep-konsep ini (Laswadi, 2023). lingkungan belajar di rumah dan di 

sekolah juga memiliki dampak besar pada numerasi siswa. Interaksi sehari-hari seperti orang tua, guru, 

dan rekan sebaya dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan konsep-konsep 

matematika dalam konteks kehidupan yang nyata (Maghfiroh et al., 2021).  

 

Peran guru juga sangat penting dalam membentuk numerasi siswa. Guru tidak hanya 

bertanggung jawab untuk menyampaikan materi, tetapi juga untuk mengidentifikasi kebutuhan 

individual siswa dan memberikan dukungan yang tepat sesuai dengan tingkat pemahaman mereka 

(Shabrina, 2022). Melalui suatu kegiatan diferensiasi pengajaran dan penekanan pada pemecahan 

masalah, guru dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dan memperkuat pemahaman mereka tentang 

matematika (Samsiyah, 2023). Dukungan orang tua dalam pembelajaran matematika sangatlah penting. 

Orang tua dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang positif di rumah, memberikan bantuan 

dengan tugas-tugas matematika, dan mengajak anak-anak untuk mengidentifikasi aplikasi matematika 

dalam kehidupan sehari-hari (Kaler & Bandung, 2022). Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, 

penting untuk mengakui bahwa pengembangan numerasi siswa sekolah dasar memerlukan kerja sama 

antara guru, orang tua, dan lingkungan belajar yang mendukung. Melalui pendekatan holistik ini, anak-

anak dapat membangun fondasi matematika yang kokoh dan siap menghadapi tantangan belajar yang 

lebih kompleks di masa depan (Alim et al., 2023). 

 

Numerasi merupakan konsep kritis dalam pembelajaran matematika yang mencakup 

pemahaman tentang angka, hubungan antara angka, serta kemampuan untuk menggunakan angka dalam 

berbagai konteks (Rahmat, 2021). Lebih dari sekadar menghitung dan mengenal angka, numerasi 

mencakup pemahaman yang mendalam tentang struktur matematika, penggunaan angka dalam 

kehidupan sehari-hari, dan kemampuan untuk memecahkan masalah matematika dengan percaya diri 

(Ayuningtyas & Sukriyah, 2020). Sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan dasar, 

pengembangan numerasi memainkan peran kunci dalam membentuk landasan yang kokoh bagi 

pembelajaran matematika yang lebih kompleks di masa depan (Irwan & Masrul, 2023).  Oleh karena 

itu, pengintegrasian numerasi dalam pembelajaran matematika di tingkat dasar menjadi suatu keharusan 

untuk memastikan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang mendalam dan berkelanjutan tentang 

konsep matematis yang esensial (Andriana et al., 2023). Kemampuan numerasi  dapat  diartikan  sebagai  

suatu kemampuan  seseorang  yang  mampu  dalam  penerapan,  perumusan,  dan  penafsiran  matematika  

untuk bermacam-macam   konteks,   seperti   kemampuan   untuk   berpikir   matematis,   penggunaan   

konsep, prosedur  maupun  fakta  untuk  mengilustrasikan,  menjelaskan  atau  memperkirakan  suatu  

kejadian  atau fenomena (Ma’rifah et al., 2023). 

 

Kemampuan numerasi yang kuat merupakan pondasi penting dalam perkembangan akademik 

dan kehidupan sehari-hari. Pada jenjang sekolah dasar, numerasi membantu siswa memahami konsep 

matematika dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian yang menjadi dasar 

untuk pemahaman matematika yang lebih kompleks di masa depan. Kemampuan numerasi yang baik 

juga membantu siswa dalam memecahkan masalah, menganalisis informasi, dan membuat keputusan 

yang tepat (Kristina et al., 2021). Kemampuan numerasi juga membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan analitis dan logis, yang merupakan dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai 

konteks (Oktiningrum & Ramadhani, 2022).  

 

Terjadinya penurunan numerasi siswa sekolah dasar dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

kompleks. Salah satunya adalah pendekatan pengajaran yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa 

(Wahyu Adinda et al., 2022). Metode pengajaran yang tidak menarik atau tidak memperhatikan gaya 

belajar individu dapat mengakibatkan kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep matematika 
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dasar. Selain itu, kurikulum matematika yang terlalu padat atau terlalu cepat dapat meningkatkan 

tekanan pada siswa, menyebabkan kecemasan dan ketidakpercayaan diri yang dapat menghambat 

kemampuan mereka dalam belajar matematika. Faktor lainnya meliputi kurangnya dukungan dan 

keterlibatan orang tua dalam pembelajaran matematika, terutama bagi siswa dari latar belakang sosio-

ekonomi rendah. Keterbatasan sumber daya di sekolah juga dapat menjadi hambatan, terutama dalam 

menyediakan lingkungan belajar yang memadai dan materi pelajaran yang diperlukan (Aini & 

Pramasdyahsari, 2023). Selain itu, kurangnya pemahaman atau keterampilan guru dalam mengajar 

matematika secara efektif juga dapat mempengaruhi numerasi siswa (Ayunda & Febriandi, 2023). 

 

Berkaitan dengan masalah numerasi tersebut, pada sekolah dasar Mambhambawa kegiatan 

numerasi siswa belum berjalan optimal sehingga berpengaruh pada hasil numerasi siswa, hal ini 

disebabkan karena keterbatasan guru-guru dan polah pikir siswa yang masih rendah. Numerasi siswa di 

SDK Mabhambawa memiliki dasar permasalahan yaitu, rendahnya minat siswa terhadap matematika, 

belum menerapkan kegiatan numerasi pagi sebelum memulai kegiatan pembelajaran, kurangnya 

keterlibatan guru dalam memberikan latihan-latihan soal yang berbasis numerasi. Dari hasil observasi 

tersebut, pada program kampus mengajar angkatan 6, memberi solusi berupa penerapan media jam 

untuk mengoptimalkan numerasi siswa. 

 

Media jam sebagai alat tradisional untuk mengukur waktu, telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari manusia selama berabad-abad. Jarum-jarum pada jam analog memberikan 

representasi visual yang jelas tentang konsep waktu, dengan jarum panjang menunjukkan jam dan jarum 

pendek menunjukkan menit. Selain fungsi utamanya sebagai penunjuk waktu, jam juga telah menjadi 

sumber inspirasi bagi berbagai inovasi teknologi, termasuk penggunaannya dalam pembelajaran 

(Harefa, 2023). Dalam konteks pembelajaran, media jarum jam menyediakan sarana yang kaya akan 

visual untuk mengajarkan konsep-konsep matematika seperti pengukuran waktu, perbedaan waktu, dan 

konversi waktu. Kejelasan representasi visual dari pergerakan jarum-jarum membuatnya menjadi alat 

yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep waktu secara konkret dan abstrak (Mayasari et 

al., 2019). Oleh karena itu, penerapan media jarum jam dalam konteks pendidikan dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk memperkuat pemahaman siswa tentang konsep waktu dan numerasi secara 

menyeluruh. 

 

Media jam akan berfungsi ideal apabila menggunakan media pembelajaran yang telah disiapkan 

sesuai dengan sasaran.  Pembelajaran dengan menggunakan media jam pada pembelajaran matematika 

dapat membantu anak memahami materi yang disampaikan (Ismail et al., 2023). Pemahaman yang 

diperoleh dalam proses pembelajaran dapat mengasa otak anak dan akan bertahan. Menggunakan media 

pembelajaran yang nyata dapat memberikan pengalaman belajar dan memahami konsep daripada 

mengingat kenyataan (Nurhayati & Qondias, 2023). Dalam menggunakan media jam tersebut peserta 

didik tentunya menangkap ide yang sedang dibangun oleh pendidik. Siswa dapat dengan mudah 

membaca media jam pada pembelajaran, sehingga belajar menjadi lebih hidup dengan menggunakan 

media jam. Numerasi bagi siswa sekolah dasar tidak dapat dipandang sebelah mata. Kemampuan 

numerasi yang kuat merupakan pondasi penting dalam perkembangan akademik dan kehidupan sehari-

hari. Kajian ini bertujuan untuk meningkatkan numerasi menggunakan media jam pada siswa sekolah 

dasar mabhambawa. Dari implementasi media jam akan menggambarkan keadaan sebelum dan sesudah 

penerapannya.   

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena penelitian ini dapat memahami secara 

mendalam permasalahan numerasi yang dihadapi siswa di sekolah dasar mabhambawa. Penelitian ini 

juga dapat menggali secara detail mengenai dampak penerapan media jam dalam pembelajaran 

numerasi. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengamati dan menganalisis secara 

komprehensif  tentang  bagaimana  media jam diimplementasikan dan bagaimana hal itu mempengaruhi 

pemahaman siswa tentang media jam pada kelas V SDK Mabhambawa dengan jumlah siswa sebanyak 

18 orang. Pelaksanaan kegiatan pada bulan Agustus sampai Desember 2023 di SDK Mabhambawa. 

Tujuan numerasi yang dicapai siswa dapat memahami, menulis dan membaca waktu.  Teknik 
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pengumpulan data dilakukan dengan wawancara pada guru dan siswa. Sedangkan observasi dilakukan 

dengan observasi numerasi siswa sebelum dan sesudah penggunaan media jam. Dokumentasi dilakukan 

untuk mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan numerasi di kelas. Setelah data 

diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil wawancara pada guru kelas V SDK Mabhambawa, diperoleh hasil bahwa mengajarkan 

numerasi di kelas V mengalami beberapa kesulitan seperti siswa tidak memahami soal cerita, siswa 

malas dalam membaca perintah apa yang harus dilakukan dalam soal tersebut. Penyebab siswa kurang 

minat membaca yang disebutkan oleh guru kelas bahwa siswa tidak berminat membaca dalam jumlah 

yang banyak, jarang berkunjung ke perpustakaan yang telah disediakan oleh sekolah dan mudah bosan 

jika banyak membaca. Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa merasa bosan ketika 

diberikan soal yang terdapat banyak bacaan serta belum tersedianya media yang inovatif untuk 

mendukung. Hasil numerasi awal yaitu memahami, menulis dan membaca waktu pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Awal Numerasi Siswa Kelas V SDK Mabhambawa 

No  Kode Siswa Keterangan 

 

Siswa Dapat memahami 

konsep waktu 

Siswa Belum dapat memahami konsep 

waktu 

1. AS    

2.  AN    

3. BD    

4. BT    

5. GB    

6. KW                                  

7. LG    

8. MB    

9. MP    

10. MW    

11. MW    

12. MK    

13. MB    

14. MS    

15 MB    

16 TL    

17 NG    

18 BL    

 

Hasil tersebut terlihat bahwa dari 18 siswa, terdapat 13 siswa atau sebesar 72% belum 

memahami konsep waktu dan 5 siswa atau sebesar 23% sudah memahami konsep waktu. Hasil tersebut 

menunjukkan siswa masih rendah dalam numerasi. Dari hasil tersebut, media jam akan diterapkan 15 

menit sebelum pembelajaran dimulai dengan tujuan untuk melatih numerasi siswa pada memahami, 

menulis dan membaca waktu. 

Hasil penerapan media jam untuk numerasi pada siswa kelas V SDK Mabhambawa dapat dilihat 

pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Akhir Numerasi Siswa Kelas V SDK Mabhambawa 

No  Kode Siswa Keterangan 

 

Siswa dapat memahami 

konsep Waktu 

Siswa belum dapat memahami konsep 

waktu 

1. AS    
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2.  AN    

3. BD    

4. BT    

5. GB    

6. KW                                  

7. LG    

8. MB    

9. MP    

10. MW    

11. MW    

12. MK    

13. MB    

14. MS    

15 MB    

16 TL    

17 NG    

18 BL    

 

Hasil implementasi media jam pada siswa kelas V SDK Mabhambawa, menunjukkan bahwa 

dari 18 siswa, terdapat 2 atau sebesar 11% siswa yang belum bisa memahami konsep waktu dan 16 

siswa atau sebesar 89% sudah memahami konsep waktu. Hasil ini juga menunjukkan adanya 

peningkatan numerasi siswa sebelum dan sesudah penerapan media jam sebanyak 11 siswa atau 

peningkatan sebesar 66%. 

 

Pembahasan 

Terkait numerasi pada siswa kelas V di SDK Mabhambawa, terlihat adanya peningkatan 

numerasi siswa melalui implementasi media jam, Selama implementasi media jam dalam pembelajaran 

numerasi, terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Pertama, adaptasi siswa terhadap 

penggunaan media jam memerlukan waktu. Sebagian siswa mengalami kesulitan awal dalam 

memahami konsep waktu yang direpresentasikan melalui jarum jam, terutama bagi mereka yang belum 

familiar dengan jam analog. Kedua, keterbatasan waktu dalam sesi pembelajaran juga menjadi 

tantangan, mengingat bahwa pemahaman konsep waktu memerlukan latihan dan pengulangan yang 

konsisten. 

 

Meskipun demikian, terdapat beberapa faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan 

numerasi siswa setelah penerapan media jam. Pertama, media jam memberikan representasi visual yang 

jelas tentang pergerakan waktu, sehingga memudahkan siswa untuk mengaitkan konsep waktu dengan 

angka. Kedua, penggunaan media jam memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif 

dan menarik, yang mana hal ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Ketiga, dengan latihan yang terstruktur dan berkelanjutan, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep waktu, yang pada gilirannya memperkuat 

keterampilan numerasi mereka. Selain itu, bimbingan yang intensif dari guru dalam menjelaskan dan 

mendemonstrasikan penggunaan jam juga berperan penting dalam membantu siswa mengatasi kesulitan 

awal siswa. 

 

Nilai positif dari kajian ini bahwa media jam mampu membawa siswa memahami konsep 

tentang waktu baik membaca dan menulis waktu. Penggunaan media jam untuk meningkatkan numerasi 

merupakan strategi yang menarik dalam pendidikan (Harsiwi & Arini, 2020). Kemampuan media jam 

dalam pembelajaran mampu memberikan nilai positif tersendiri baik pendidik maupun siswa untuk 

peningkatan numerasi, terlebih pada kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan berkomunikasi 

dengan angka dalam berbagai konteks (Wahyuni, 2022). Tahapan perkembangan kemampuan numerasi 

pada anak, yaitu numerasi informal, pengetahuan numerasi dan numerasi formal. Penggunaan media 

jam, baik jam analog maupun digital, dapat menjadi alat yang efektif dalam mengembangkan 

kemampuan numerasi pada anak-anak dan bahkan pada orang dewasa (Ramananda et al., 2024).  
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Berbagai kajian yang mendukung, bahwa media jam yang diterapkan pada pembelajaran 

mampu memberikan visualisasi dalam memahami konsep waktu secara lebih baik (Eliza & Ain, 2024). 

Konsep waktu yang merupakan bagian integral dari matematika sehingga penggunaan media jam 

membantu dalam memperkuat pemahaman tentang konsep-konsep matematika dasar seperti 

pengukuran, perbandingan, dan operasi aritmatika sederhana (Asmal et al., 2022). Pada hal lain, 

memanfaatkan media jam, individu dapat melatih keterampilan menghitung dengan memperkirakan 

waktu, menghitung selisih antara waktu yang berbeda, dan melakukan operasi aritmatika terkait waktu 

seperti penambahan dan pengurangan (Nurpratiwiningsih et al., 2021). 

 

Media jam memungkinkan individu untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan 

memecahkan masalah terkait waktu (Putri & Basir, 2020). Siswa dapat menghadapi tantangan seperti 

menentukan berapa lama suatu kegiatan akan berlangsung atau merencanakan urutan kegiatan dalam 

jadwal harian (Fadhlika et al., 2023). Selain itu media jam dapat membantu individu dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Siswa dapat belajar bagaimana mengatur waktu 

dengan efektif, mengelola jadwal, dan membuat estimasi waktu yang realistis untuk berbagai aktivitas 

(Permatasari et al., 2021). Penggunaan media jam juga dapat mendorong kolaborasi dan komunikasi 

antar individu. Melalui diskusi tentang waktu dan penyelesaian masalah terkait waktu secara bersama-

sama, individu dapat belajar dari pengalaman dan perspektif satu sama lain (Ekowati et al., 2019). Pada 

dasarnya penerapan media jam untuk numerasi siswa perlu disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik 

siswa, karena penerapan media jam akan efektif apabila sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media jam dapat secara signifikan meningkatkan 

pemahaman numerasi siswa di sekolah dasar. Hal ini terlihat dari perbandingan hasil sebelum dan 

sesudah penerapan media jam, yang menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep 

waktu. Kendala dalam implementasi dapat diatasi dengan pendekatan yang terstruktur dan dukungan 

guru yang intensif. Peningkatan yang signifikan ini menegaskan pentingnya penggunaan media visual 

dan interaktif dalam meningkatkan numerasi di tingkat sekolah dasar. 

 

Saran  

          Dari hasil kesimpulan tersebut dapat disarankan sebagai berikut : Dalam dunia pendidikan sekolah 

dasar, siswa dapat menggunakan media jam untuk meningkatkan numerasi pada sekolah. Siswa akan 

belajar dan bermain sehingga dapat  mengembangkan kemampuan dan minat mereka serta pengalaman 

yang diperoleh melalui bermain. Dengan mengadakan media jam di sekolah dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan hasil belajar yang baik dan dapat melatih siswa untuk menentukan permasalahan 

sendiri yang ada dalam pembelajaran dengan menggunakan media apapun. Melakukan kegiatan 

pembelajaran apapun yang menarik dan menggunakan media apapun karena dengan media siswa lebih 

mudah mengerti dan memahami pembelajaran yang dijelaskan. 
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